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BAB o1

PENGANTAR PARASITOLOGI
DAN KONSEP DASAR
HUBUNGAN INANG-PARASIT

Ronny
E-mail: ronny@uki.ac.id

PENDAHULUAN

Parasitologi merupakan ilmu yang sangat luas dan dinamis.
Parasitologi sendiri diartikan sebagai ilmu yang mempelajari parasit
dan interaksinya dengan inang serta hubungannya dengan
lingkungan. Parasit adalah organisme yang hidup pada atau di dalam
organisme lain (inang) dan mendapatkan nutrisi dari inang tersebut,
sering kali menyebabkan kerugian atau penyakit bagi inangnya. Ilmu
parasitologi mencakup berbagai jenis ilmu mikroorganisme parasit,
termasuk helmintologi (cacing), protozoologi (protozoa), entomologi
(arthropoda) dan mikologi (jamur) yang mempengaruhi kesehatan
manusia, hewan, dan tumbuhan.

Kerugian penyakit akibat parasit pada manusia telah
menyebabkan kerugian ekonomi, produktivitas dan sosial (Marcos-
Marcos et al., 2018; Stanton et al., 2017).

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai sejarah, filosofi,
hubungan antara parasit, inang dan lingkungannya serta efek dari
keberadaan parasit pada manusia.




SEJARAH PARASITOLOGI

Sejarah parasitologi sendiri sangat panjang, asal istilah
‘parasit’ berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘para’ yang berarti di
samping dan "sitos," yang berarti makanan. Etimologi ini tidak
memiliki hubungan dengan organisme infeksius tetapi bersifat
religius yaitu merujuk kepada laki-laki yang diundang untuk berbagi
makanan dalam acara ritual atau perayaan, sehingga sering
diartikan sebagai "makan berdampingan". Seiring waktu, makna
kata ini berkembang, menjadi "parasitus ridiculus" yang merupakan
karakter umum dalam komedi Yunani dan Romawi kuno yang sering
digambarkan sebagai sosok yang serakah (Chang, 2003).

Jauh sebelum istilah parasit berkembang, interaksi antara
manusia dan parasit sudah terjadi sejak manusia modern (Homo
sapiens) muncul di bagian timur Afrika sekitar 200.000 tahun yang
lalu dan menyebar ke seluruh dunia dalam beberapa gelombang
sekitar 120.000 hingga 90.000 tahun yang lalu saat jaman es untuk
mencari tempat yang lebih hangat dan wilayah-wilayah yang
sebelumnya terpisah laut, membeku sehingga migrasi dapat
dilakukan (Stringer & Galway-Witham, 2018; Tierney et al., 2017).

Saat jaman es berakhir, sekitar 15.000 tahun yang lalu,
domestikasi hewan dan tumbuhan mulai dilakukan. Domestikasi
merupakan proses adaptasi panjang dan terus menerus untuk
kebutuhan manusia yang merupakan titik penting dalam sejarah
manusia karena sejak era tersebut mulai terjadi pula perpindahan
parasit antar spesies (Teletchea, 2019).

Dari perspektif ekologi, domestikasi adalah bentuk simbiosis
khusus di mana satu spesies, yaitu domestikator, menyediakan
dukungan berkelanjutan bagi spesies lain, yaitu yang didomestikasi.
Sebagai imbalannya, spesies yang didomestikasi menyediakan
pasokan sumber daya yang stabil bagi domestikator. Proses ini
memicu adaptasi yang saling menguntungkan, baik bagi manusia
maupun bagi spesies yang didomestikasi (Brooker & Feeney, 2019).

Catatan pertama mengenai penyakit infeksi akibat parasit
berasal dari Mesir sekitar 3000 - 400 SM, yang dikenal juga sebagai
Ebers papyrus yang ditemukan di Thebes. Catatan lain dari
Tiongkok, India dan Roma dari era yang sama juga ditemukan.
Kemudian ditemukan juga catatan dari Hippocrates yang dikenal
sebagai Corpus Hippocratorum antara tahun 800 - 300 SM. Pada
abad pertama, gambaran mengenai penyakit parasit juga semakin
akurat, seperti pada tulisan Avicenna atau dikenal juga sebagai Ibnu
Sina (980 — 1037 M) (Cox, 2002).

Pada masa abad pertengahan, banyak terjadi penemuan-
penemuan termasuk pembuktian penolakan teori spontanitas




Aristoteles pertama kali oleh Francesco Redi dan munculnya teori
bakteri oleh Louis Pasteur, penemuan virus oleh Pierre-Paul Emile
Roux, pengenalan metode pencegahan penyakit infeksi oleh Robert
Koch dan pembuktian vektor pembawa penyakit parasit oleh Patrick
Manson (Cox, 2002).

Selain itu, penyebab berbagai penyakit kuno juga ditemukan
seperti penyakit malaria (Drouin et al., 2024; Ronny, 2024),
askariasis (Marti, 2019), protozoa usus (Frias et al., 2013) dan lain-
lainnya.

PEMIKIRAN FILOSOFI PARASITOLOGI

Sebagai salah satu mahluk hidup di dunia ini, parasit
menempati posisi yang unik dan esensial. Pemikiran filosofis tentang
parasitologi mengungkapkan bahwa keinginan utama dari parasit
adalah bertahan hidup dan memiliki naluri dasar melanjutkan
eksistensinya, bereproduksi, dan beradaptasi dengan lingkungannya.
Strategi parasit untuk bertahan hidup bisa sangat beragam dan
kompleks.

Menariknya, sebagian besar parasit tidak bertujuan untuk
membunuh inangnya. Inang adalah sumber makanan, habitat dan
tempat perlindungan bagi parasit, sebab itu, kematian inang akan
berakibat fatal bagi parasit itu sendiri. Salah satu cara yang
dilakukan parasit adalah memanipulasi imunitas tubuh inangnya
sehingga parasit dianggap sebagai bagian dari inang sehingga tidak
terjadi penghancuran parasit oleh imunitas inangnya (Maizels et al.,
2018). Malaria dapat menyesuaikan ritme hariannya yang
dipengaruhi oleh waktu makan dan metabolisme inang. Saat ritme
makan inang diubah, ritme parasit juga berubah, menyesuaikan
dengan ritme makan baru untuk memaksimalkan perkembangan
parasit. Hal ini mengindikasikan bahwa parasit memiliki kontrol
aktif atas ritme perkembangan dirinya di dalam tubuh inang (Prior et
al., 2018).

Terjadinya penyakit akibat parasit bukanlah hasil dari
keberadaan parasit semata, tetapi dari interaksi kompleks antara
parasit, inang, dan lingkungannya. Hubungan ini bersifat kompleks
yang bertujuan agar parasit dapat bertahan hidup dengan menjaga
keseimbangan dengan inangnya yang memungkinkan keduanya
untuk bertahan hidup (Zargar et al., 2024). Sehingga dapat dipahami
bahwa parasit tidak semata-mata bersifat eksploitatif terhadap
inangnya tetapi juga harus memastikan keberlanjutan hidup inang
untuk keberlangsungan siklus hidup mereka sendiri.

Keberadaan parasit pada level tertentu dapat meremodeling
inangnya, mengubah struktur dan fungsi biologis inang tersebut.




Misalnya secara fisik jelas dapat terlihat pada orang yang mengalami
elefantiasis akibat filariasis (Chakraborty et al., 2013), beberapa
parasit usus dan malaria dapat mengubah metabolik inang sehingga
terjadi sindrom metabolik salah satunya adalah diabetes melitus
(Carrillo-Larco et al., 2019; Zibaei et al., 2023). Sebaliknya, beberapa
cacing usus dapat meanipulasi imunitas tubuh sehingga mampu
mengurangi atau memperlambat proses terjadinya kejadian diabetes
melitus tipe 2 (Rajamanickam & Babu, 2024). Beberapa parasit justru
memiliki kemampuan meanipulasi perilaku inang untuk
meningkatkan peluang menyelesaikan siklus hidupnya. Seperti pada
infeksi drakunkuliasis, ketika parasit Dracunculus medinensis siap
keluar dari tubuh penderita, penderita merasakan sensasi panas di
lokasi parasit, biasanya di ekstremitas bawah. Hal ini membuat
penderita mencari sumber air untuk meredakan rasa sakit. Rasa
dingin pada kulit akibat air, mendorong parasit keluar dari penderita
dan melepaskan larva ke air untuk melanjutkan siklus hidupnya.
(Rawla & Jan, 2023).

Siklus hidup spesies-spesies parasit sangat beragam, tetapi
secara umum memiliki beberapa prinsip dasar dalam daur hidupnya,
yaitu selalu memiliki pola siklus hidup yang sama yang terdiri dari
beberapa tahapan perkembangan atau perubahan stadium. Pola ini
membutuhkan waktu yang hampir selalu sama serta selalu berulang.

Dalam pandangan filosofis, parasitologi memberikan wawasan
tentang ketahanan, adaptasi, dan hubungan yang saling bergantung
dan tidak hanya sekedar kekuatan atau dominasi, tetapi juga tentang
fleksibilitas dan kemampuan untuk hidup berdampingan dalam
sistem yang saling terkait.

AGEN PARASIT, INANG, VEKTOR DAN INTERAKSINYA

Pemilihan inang oleh parasit (dan vektornya) merupakan
faktor penting dalam tahap infeksi. Sebagian besar infeksi terjadi
karena inang memenuhi persyaratan untuk melengkapi siklus
hidupnya tersebut (Ridley, 2012).

Pada keadaan tertentu, parasit juga dapat bertahan di spesies
inang yang berbeda dari biasanya, misalnya, manusia tidak akan
terkena infeksi parasit seperti cacing jantung pada anjing. Namun,
ada laporan kasus cacing jantung tersebut ditemukan pada manusia
sebagai parasit di paru (Ridley, 2012).

Interaksi antara parasit dan inang merupakan fenomena yang
kompleks, melibatkan berbagai terminologi dan pengertian yang
khusus. Dalam konteks ini, istilah seperti simbiosis, parasit, inang,
vektor, dan interaksi parasit-inang menjadi penting untuk dipahami.
Parasit adalah organisme yang hidup di dalam (endoparasit) atau di




atas inangnya (ektoparasit), sementara inang adalah organisme yang
digunakan oleh parasit sebagi tempat hidup. Vektor adalah
organisme yang membantu parasit menyebar ke inang baru.
Interaksi parasit-inang melibatkan berbagai strategi yang digunakan
oleh parasit untuk menginfeksi dan menyesuaikan diri dengan inang,
serta bagaimana inang bereaksi terhadap infeksi tersebut. Dengan
memahami terminologi dan konsep ini, kita dapat memperdalam
pengetahuan tentang bagaimana parasit berinteraksi dengan inang
dan bagaimana interaksi ini mempengaruhi kesehatan dan
ekosistem.

Simbiosis

Etimologi kata simbion berasal dari bahasa Yunani "sym" dan
"bio," yang memiliki arti "bersama" dan "kehidupan®. Secara
sederhana dapat diartikan sebagai hidup bersama atau secara
definisi dapat dikatakan sebagai dua atau lebih spesies yang berbeda
yang hidup bersama secara dekat dan dalam waktu yang panjang
(Robert et al., 2009).

Jenis-jenis simbiosis yang saat ini dikenal, diantaranya; A)
simbiosis obligat, yaitu hubungan dimana kedua spesies saling
bergantung sepenuhnya satu sama lain untuk dapat bertahan hidup
(Bhat, 2019). Sebagai contoh adalah antara Wolbachia yang
membutuhkan faktor esensial seperti heme, nukleotida, dan
riboflavin dari cacing sementara cacing filarial membutuhkan
Wolbachia untuk pertumbuhan, embriogenesis, dan bertahan hidup
(Hiibner, M.P., Pfarr, K. and Hoerauf, 2022). B) Simbiosis fakultatif,
pada jenis simbiosis ini terjadi hubungan antar organisme yang jika
kedua organisme tersebut tidak bertemu satu sama lainnya, tetap
dapat bertahan hidup (Bhat, 2019; Noh et al., 2023). Sebagai contoh
adalah antara bunga dari satu spesies tertentu tidak harus dibantu
lebah untuk menyebarkan benihnya karena bisa dibantu oleh
organisme lain atau oleh faktor mekanik seperti angin dan lebah juga
masih bisa hidup dari spesies bunga lainnya tanpa ada spesies bunga
tersebut. C) Endosimbiosis, adalah keadaan dimana mikroorganisme
menyediakan energi atau nutrisi bagi inangnya, dan inang tidak
dapat bertahan hidup di lingkungan tanpa simbionnya. Sehingga
inang harus menjaga simbionnya dengan segala cara (Overstreet &
Lotz, 2016). Sebagai contoh simbiosis ini adalah akuisisi
endosimbiotik plastida dan mitokondria yang di jaman purba, sel
eukariota awal yang sederhana memfagositosis bakteri-bakteri hidup
bebas di sekitarnya. Bakteri tersebut tidak dicerna, melainkan hidup
bersama dan akhirnya bakteri tersebut berubah menjadi plastida
(kloroplas) yang berguna untuk fotosintesis dan mitokondria yang
memungkinkan sel berespirasi, menghasilkan energi dari oksigen.




Hubungan ini saling menguntungkan sehingga menjadi tidak
terpisahkan dan berevolusi bersama-sama menjadi organisme yang
lebih kompleks dan efisien dan menjadi bagian sel eukariota (Nowack
& Melkonian, 2010).

Parasit(isme)

Parasit didefinisikan sebagai hubungan antara suatu spesies
yvang dapat merugikan inang atau hanya mencari keuntungan
bertahan hidup dengan seluruh tahap hidupnya bergantung dari
inang (Bhat, 2019).

Pembagian jenis parasit sangat beragam, bisa berdasarkan
durasi keberadaan parasit, habitat, spesifisitas terhadap inang,
derajat parasitisme dan patogenitasnya, tipe siklus hidupnya saat
berada di inang, ukuran parasit, cara transmisi, dan jenis organ yang
diinvasi.

Dibawah ini diberikan beberapa jenis parasit yang sering
digunakan, karena satu spesies parasit dapat termasuk di dalam
beberapa jenis kelompok parasit (Bhat, 2019; Rabeling, 2020; Trasia,
2022):

1. Ektoparasit: parasit yang hidup pada permukaan inangnya
seperti kutu, tungau, jamur superfisial (dermatofitosis,
kandidiasis, ptiriasis) dll.

2. Endoparasit: Parasit yang hidup dalam tubuh inang seperti
cacing usus, cacing hati, cacing darah, protozoa usus dll.

3. Parasit obligat: parasit yang tidak dapat menyelesaikan
minimal satu stadium siklus hidupnya tanpa masuk ke dalam
tubuh 1nang seperti malaria, sementara beberapa parasit
mampu hidup di luar tubuh inangnya untuk beberapa waktu
namun harus masuk kembali ke tubuh inang untuk
menyelesaikan siklus hidupnya, seperti cacing tambang,
cacing pita, Ascaris Iumbricoides, trichuris trichiura,
Entamoeba histolytica dll.

4. Parasit fakultatif: merupakan organisme yang dapat hidup
secara mandiri di lingkungan bebas, tetapi dapat menjadi
parasit jika kondisi memungkinkan atau jika ada kesempatan.
Sebagai contoh adalah Candida albicans yang merupakan
mikroorganisme komensal pada kulit sehat tetapi dapat
berubah menjadi patogen. Atau saat amuba hidup bebas (free
living amoeba) yang masuk kedalam tubuh dapat
menyebabkan infeksi. Biasanya, parasit dari golongan terakhir
akan menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang lebih
tinggi saat menginfeksi.




10.

11.

Inang

Parasit aksidental: organisme yang secara tidak sengaja
masuk ke dalam inang yang tidak biasa bagi parasit. Karena
parasit selalu memiliki pola yang sama saat siklus hidupnya,
maka parasit tersebut tidak akan berkembang atau
melanjutkan siklus hidupnya, sebagai contoh, jika manusia
terinfeksi 7oxocara canis yang biasa menyerang anjing, maka
saat masuk ke dalam tubuh manusia, maka tidak akan
mencapal stadium dewasa dan terhenti saat stadium larva
(visceral larvae migrans), contoh lainnya saat terinfeksi cacing
tambang anjing atau kucing, maka larva yang menembus kulit
manusia tidak dapat berpenetrasi ke pembuluh darah seperti
siklus hidup normal pada inang definitifnya tetapi hanya
berada dalam lapisan kulit saja (cutaneous larvae migrans).
FErratic parasites: Parasit yang ditemukan pada organ lain
yang bukan tempat hidup alaminya, sebagai contoh,
Entamoeba histolytica yang seharusnya merupakan parasit
usus, terbawa oleh aliran darah ke hepar atau paru bahkan
otak dan membuat infeksi pada organ tersebut.

Parasit permanen: merupakan parasit yang seluruh hidupnya
berada pada inangnya, sebagai contoh kutu kepala, cacing
dewasa filarial, usus dll.

Parasit sementara atau parasit intermiten: merupakan parasit
yang hanya datang jika sedang membutuhkan makanan dari
inangnya saja, seperti nyamuk, dan kutu kasur. Seringkali
parasit ini disebut sebagai mikropredator.

Mesoparasit: adalah parasit yang hidup antara sebagai
ektoparasit dan endoparasit, contohnya adalah misetoma,
maduromikosis, sporotrikosis otomikosis dll.

Epiparasit: parasit yang hidup dengan memakan parasit lain
atau dikenal juga sebagai hiperparasitisme, contohnya adalah
protozoa dalam saluran cerna kutu anjing, atau Entamoeba
histolytica yang memakan bakteri atau jamur di dalam usus
manusia.

Parasit sosial: adalah parasit yang mengambil keuntungan
secara sosial dari kelompok spesies lainnya, biasa terjadi pada
kelompok serangga seperti semut, lebah dan tawon.

Definisi inang pada parasitologi mengacu pada organisme yang

terinfeksi atau menyediakan makanan untuk parasit. Sama dengan
jenis parasit, inang juga memiliki berbagai pembagian jenis, di bawah
ini hanya dijelaskan beberapa jenis yang sering digunakan (Hosseini

et al,,

2021; Lee et al., 2022; Rodriguez Carnero et al., 2017):




1. Inang definitif / primer: Organisme yang merupakan tempat
parasit mencapal kematangan seksual. Plasmodium sp. pada
nyamuk dan ZToxoplasma gondii pada kucing merupakan
contohnya.

2. Inang intermediat / alternatif / sekondari: Organisme yang
merupakan tempat parasit berkembang tetapi tidak sampai
mencapai kematangan seksual. Contohnya adalah Plasmodium
sp. pada darah manusia.

3. Inang paratenik: adalah inang yang diperlukan parasit untuk
siklus hidupnya tetapi dalam tubuh inang tidak terjadi
perubahan stadium. Sebagi contoh adalah telur nematoda yang
dibawa oleh burung/ pengerat sebagai inang paratenik tidak
akan terjadi perubahan stadium di dalam tubuhnya, tetapi saat
inang tersebut dimangsa predator lain, maka telur tersebut
akan berubah menjadi stadium matang atau menetas menjadi
larva.

4. Inang aksidental: yaitu saat inang menjadi tempat bagi parasit
walau inang tersebut terinfeksi secara tidak sengaja karena
berada pada lingkungan parasit tersebut. Plasmodium knowlesi
merupakan salah satu contohnya, karena P. Knowlesi
merupakan penyebab malaria pada kera ekor panjang, bukan
pada manusia.

5. Dead-end host: merupakan inang tempat parasit dan tidak lagi
dapat ditransmisikan ke spesies lain. Bila ditelusuri, alasan
inang ini tidak lagi dapat mentransmisikan parasit biasanya
akibat parasit tersebut termasuk parasit aksidental. Sebagai
contoh adalah jika manusia terinfeksi mirip seperti infeksi
Toxocara sp., larva cacing tambang binatang, ZTrichinella
spiralis, yang semuanya tidak dapat melengkapi siklus
hidupnya dan terjebak pada stadium larva sehingga tidak
dapat menginfeksi spesies lain.

6. Inang reservoir: spesies yang terinfeksi oleh parasit dan
menjadi sumber penularan bagi spesies lain. Sebagai contoh
adalah hewan pengerat yang berfungsi sebagai inang reservoir
untuk transmisi Toxoplasma gondii.

Vektor

Vektor adalah suatu spesies yang dapat membawa agen parasit
di tubuhnya dan ditransmisikan ke tubuh inang saat mencari makan
seperti darah dll, Banyak sekali penyakit parasit yang
ditransmisikan melalui vektor, sehingga memunculkan satu istilah
yaitu penyakit tular vektor (vector-borne diseases). Vektor sendiri
bisa berasal dari spesies apapun juga, tetapi kelompok hewan yang




paling banyak berfungsi sebagai vektor adalah kelompok artropoda
(Leitner et al., 2015).

Pembagian vektor juga bervariasi, berdasarkan cara makan,
vektor dibagi menjadi endofagik yang berarti lebih senang mencari
makan saat berada dalam ruangan seperti Aedes aegypti, dan
eksofagik seperti Anopheles sp., atau berdasarkan targetnya, apakah
lebih memilih manusia sebagai target (antropofilik), hewan (zoofilik),
mengutamakan manusia sebagai pilihannya baru kemudian hewan
(antrozoofilik) atau sebaliknya (zoantropofilik) atau berdasarkan
perilaku waktu makannya (siang, malam atau keduanya) (Ronny,
2024).

Pengelompokan lainnya adalah berdasarkan cara penularan.
Secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu secara mekanik jika saat
berada di tubuh vektor tidak terjadi perubahan stadium, dan murni
sebagai alat transportasi parasit, seperti telur cacing pada bagian
luar tubuh lalat (Muthmainnah et al., 2021) dan secara biologik, yaitu
bila dalam tubuh vektor, parasit mengalami salah satu atau lebih
perubahan baik itu jumlah, ukuran, stadium dan diturunkan ke
generasi berikutnya.

Ada empat jenis penularan secara biologik yang sering dipakai,
yaitu A) propagatif, yaitu saat parasit hanya mengalami perubahan
jumlah akibat perkembangbiakan selama di tubuh vektor, sebagai
contoh adalah virus, dan bakteri (Whitfield & Rotenberg, 2015). B)
siklopropagatif, jika parasit mengalami perubahan stadium dan juga
berkembang biak dalam vektor, Plasmodium sp., Trypanosoma dan
Leishmania sp. adalah contohnya, C) Siklodevelopmental, saat
parasit mengalami perubahan stadium dan juga terjadi perubahan
ukuran, penularan filaria merupakan salah satu contohnya karena
terjadi perubahan stadium dari mikrofilaria, menjadi larva istar 1-3
dan perubahan ukuran tubuh parasit (Schorderet-Weber et al., 2017).
D) Transovarian, dimana parasit diturunkan dari induk vektor yang
terinfeksi ke anaknya, sehingga setelah keluar dari tubuh induk,
keturunannya sudah berfungsi sebagai vektor. Contohnya adalah
penyakit riketsia dan spirokaeta termasuk penyakit virus oleh Aedes
sp. (Saepudin et al., 2022).

Interaksi parasit-inang dan lingkungan

Salah satu syarat yang harus terpenuhi agar parasit dapat
menyebabkan penyakit adalah menemukan inang dalam lingkungan
yang sesuai, sebagai contoh, tidak mungkin penderita malaria
menularkan penyakitnya saat pergi ke satu tempat jika
dilingkungannya tidak ada vektor (Anopheles sp.) atau nyamuk yang
mengandung virus terbawa hingga ke daerah yang sangat dingin
walau populasi manusia di tempat tersebut padat, atau telur cacing




manusia dalam feses yang dibuang di suatu tempat tanpa penduduk
dll. Karena dalam triad epidemiologi, agen penyakit, inang dan
lingkungan memiliki keterkaitan satu sama lain (Irwan, 2017).

Interaksi inang-parasit sering kali memerlukan strategi
adaptasi parasit untuk bertahan hidup dan bereproduksi dalam
lingkungan inang serta memastikan efisiensi transmisi karena
perubahan global akan mempengaruhi interaksi ini di alam pada
tingkat yang berbeda (Wells & Flynn, 2022).

Interaksi tersebut dapat menyebabkan divergensi spesies
akibat perubahan genetik. Namun, masih perlu pemahaman lanjut
bagaimana perubahan yang dimediasi parasit terjadi, dan jika
dikaitkan dengan perubahan lingkungan yang lambat atau cepat
akan lebih rumit. Perubahan-perubahan itu antara lain seperti suhu,
polutan, nutrisi, cahaya, iklim, radiasi, geografi yang akan
memengaruhi perubahan reproduksi, adaptasi dan bahkan seleksi
seksual (Brunner & Eizaguirre, 2016; Wells & Flynn, 2022).

Selain dipengaruhi oleh lingkungan, parasit juga memengaruhi
lingkungannya terutama lingkungan biologis inangnya. Misalkan,
semut Camponotus atriceps yang sudah mati dan terinfeksi dipaksa
berjalan sperti zombie oleh jamur Ophiocordyceps unilateralis untuk
mencari lingkungan yang tepat agar dapat menyebarkan sporanya
atau seperti 7Toxoplasma gondii dalam tubuh tikus yang membuat
tikus memancing kucing agar dimangsa sehingga 7. Gondii masuk ke
dalam tubuh kucing. Contoh lain adalah telur cacing Leucochloridium
paradoxum tertelan oleh siput yang biasanya hidup di tanah akan
menetas menjadi larva di tubuh siput, kemudian memengaruhi siput
agar naik ke puncak pohon, larva kemudian akan masuk ke dalam
antena siput dan bergerak-gerak sehingga predator burung mengira
larva tersebut adalah ulat, kemudian larva masuk ke dalam saluran
cerna burung dan menyelesaikan siklus hidupnya menjadi dewasa
(Hughes & Libersat, 2019).

KEPENTINGAN PARASITOLOGI

Penyakit parasitik di dunia merupakan salah satu penyakit
dengan angka prevalensi tertinggi dengan tingkat morbiditas dan
mortalitas yang tinggi, terutama di daerah tropis dan sub-tropis.
Penyakit akibat parasit juga terus berubah seiring perubahan iklim,
lingkungan, migrasi penduduk dan hewan, konflik dan bencana alam
yang dapat merubah pola transmisi (Mom¢éilovié et al., 2019). Saat ini
diperkirakan sekitar 20% penyakit keganasan yang merupakan salah
satu penyebab kematian terbanyak berasal dari penyakit parasit (van
Tong et al., 2017).

Akibat yang ditimbulkan juga memiliki implikasi sosial dan
ekonomi yang luas. Banyak negara masih menghadapi tantangan
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mengatasi penyakit parasitik, karena sumber daya dan infrastruktur
kesehatan terbatas, sehingga diperlukan strategi pengendalian dan
eradikasi.

Penelitian mengenai siklus hidup, interaksinya dengan inang,
dan mekanisme transmisi memungkinkan perancangan program
intervensi yang lebih efektif seperti penelitian pengembangan alat
diagnostik, obat baru, vaksin, dan metode pengendalian vektor serta
pemahaman tentang resistensi parasit terhadap obat-obatan (Cantey
et al., 2021; Hao et al., 2024),

KESIMPULAN

Pemahaman mendalam tentang interaksi parasit, inang dan
lingkungannya penting untuk pengendalian dan pencegahan penyakit
parasitik. Walau era keemasan parasitologi mungkin sudah lewat,
tetapi keberadaan parasitologi masih sangat krusial, terutama
ditengah-tengah dinamika perubahan iklim yang dapat merubah
interaksi antara parasit dan inang yang telah berlangsung sejak
ribuan tahun yang lalu. Parasit memiliki kemampuan luar biasa
dalam memanipulasi sistem biologis inang untuk kelangsungan
hidupnya dengan strategi khusus masing-masing spesies dan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Penyakit parasitik menjadi tantangan besar di dunia, terutama
di daerah tropis dan subtropis yang menimbulkan beban kesehatan,
implikasi sosial dan ekonomi. Pengembangan intervensi efektif
melawan parasit dan pemahaman mengenai agen parasit penting
dalam upaya eradikasi. Dengan pemahaman lebih baik tentang
parasit dan interaksinya dengan inang dan lingkungan, kita dapat
mengambil langkah-langkah yang efektif untuk mencegah dan
mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh parasit..
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